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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses produksi kopi green bean, mengetahui
tingkat pendapatan petani kopi green bean dan mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi
pendapatan petani kopi green bean di Dusun Nglinggo Barat [fsa Pagerharjo Kecamatan
Samigaluh Kabupaten Kulon Progo. Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Nglinggo Barat Desa
Pagerharjo Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulon Progo. Metode penelitian ini meggunakan
metode deskriptif kuantitatif dengan metode sampel jenuh atau sensus. Populasi pada penelitian
ini yaitu petani kopi yang berjumlah 30 orang. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa proses
produksi yang dilakukan di daerah penelitian menggunakan metode proses produksi kering
yang dimulai dari pemanenan, sortasi buah kopi, pengeringan atau penjemuran, pengupasan
kulit biji kopi, sortasi biji, grading dan terakhir yaitu pengemasan, untuk tingkat pendapatan
usahat@li sebesar Rp. 14.187.499,- dan per hektarnya sebesar Rp. 21.441.048,- dalam satu
tahun dan faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani kopi green bean adalah
produksi kopi green bean dan harga kopi green bean.

Kata Kunci : Pendapatan; Petani; Kopi green bean
ABSTRACT

This research aims to und@¥tand the coffee green bean production process, determine
the income of coffedfBreen bean farmers, and identify factors that affect the income of coffee
green bean farmers in Nglinggo Barat Hamlet, Pagerharjo Village, Samigaluh District, Kulon
Progo Regency. The research was conducted in Nglinggo Barat Hamlet, Pagerharjo Village,
Samigaluh District, Kulon Progo Regency. The research method used was descriptive
quantitative with a complete sample or census method. The population in this study consisted
of 30 coffee farmers. The research results show that the production process in the study area
uses a dry processing method starting from harvesting, sorting coffee cherries, drying or sun-
drying, peeling coffee beans, sorting beans, grading, and finally packaging . The income of the
coffee green bean farmer is Rp. 14,187 499,- and Rp. 21,441,048,- per year and per hectare,
respectively. The factors that affect the income of coffee green bean farmers are coffee green
bean production and the price of coffee green beans.

Kata Kunci : Income; Farmer; Green bean coffee
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PENDAHULUAN

Dusun Nglinggo Barat merupakan salah satu dusun di Kecamatan Samigaluh,
Kabupaten Kulon Progo yang mengembangkan usahatani kopi di daerah kawasan wisata Bukit
Menoreh yang merupakan upaya dalam meningkatkan pendapatan usahatani kopi. Usahatani
kopi yang dilakukan adalah memproduksi kopi dari mulai petik kopi sampai Green Bean
kemudian dipasarkan.

Usahatani kopi tersebut tergabung dalam kelompok tani “Mekar Tani” yang didirikan
pada tahun 1989. Dibentuknya kelompok tani Mekar Tani dengan tujuan agar mempermudah
produksi hasil petani dalam kelompok, mempermudah mendapatkan informasi dari desa dan
agar petani lebih memahami tentang pertanian. Dalam pemasaran produknya sebagian
dikumpulkan di tempat ketua kelompok tani Mekar Tani kemudian diambil tengkulak. Dengan
proses produksi kopinya dimulai dari petik buah kopi kemudian dibersihkan dari kulit yang
masih basah setelah itu dijemur sampai kadar air kurang lebih 14%, kemudian biji kopi yang
sudah dikeringkan dipisahkan antara biji kopi bersih dan kulit tanduknya setelah itu sudah jadi
green bean yang siap dijual ke tengkulak.

Usahatani yang dijalankan hanya sampai menjadi green bean dan tidak dijadikan kopi
bubuk, dikarenakan para petani belum mempunyai alat untuk menyangrai dan untuk
meminimalisir biaya. Dengan adanya usahatani kopi melalui kelompok tani tersebut apakah
petani dapat mengoptimalkan proses hilirisasi kopi, sehingga penelitian ini penting untuk
dilakukan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
(1) Proses produksi kopi green bean (2) Tingkatan pendapatan petani kopi green bean (3)
Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani kopi green bean di Desa Nglinggo,

Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo.

METOBE PENELITIAN

Analisis data dengan teknik analisis deskriptif kuantitatif, pada dasarnya mengubah
data hasil penelitian ke dalam bentuk deskripsi angka-angka yang mudah dipahami, misalkan
sajadalam bentuk persentase (Hikmawati, 2017). Analisis data yang digunakan pada penelitian
ini adalah analisis biaya, analisis penerimaan, analisis pendapatan dan analisis regresi linear
berganda dengan model persamaan regresi Y = a+ biXi + b:Xz + bsXs + biXe + bsXs +heXs + €. Penelitian
ini dilaksanakan di Dusup Nglinggo Barat, Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo.
Menurut (Rahardjo, 2017) Studi Kasus ialah suatu serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan
secara intensif, terinci dan mendalam tentang suatu program, peristiwa, dan aktivitas, baik pada

tingkat perorangan, sekelompok orang, lembaga, atau organisasi untuk memperoleh
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pengetahuan mendalam tentang peristiwa tersebut. Pada umumnya tarjet penelitian studi kasus
adalah hal yang actual (Real-Life) dan unik (Hidayah 2019). Bukan sesuatu yang sudah
terlewati ataun masa lampau. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2024 di Dusun
Nglinggo Barat, Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo.

Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
Sampel jenuh atau Sensus, dimana sampel dipilih berdasarkan populasi yang ada dijadikan
sampel (Mubarok, 2019). Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 orang.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Usahatani Kopi Green Bean

1. Budidaya Kopi
Budidaya tanaman kopi di Dusun Nglinggo Barat Desa Pagerharjo Kecamatan
Samigaluh Kabupaten Kulon Progo dilakukan dengan kegiatan sebagai berikut :
a. Persiapan lahan

Persiapan lahan adalah upaya untuk membersihkan lahan dari gulma atau
semak semak tanaman dengan cara ditebas menggunakan parang. Pembukaan
lahan dilakukan oleh petani sendiri dan lahan yang digunakan dalam budidaya
kopi juga milik petani sendiri.

Pengolahan tanah yang dilakukan masih sangat sederhana. Setelah lahan
dibersihkan tanah diolah dengan menggunakan cangkul.

b. Pembibitan

Petani memperoleh bibit kopi dari bantuan Pemerintah Kabupaten Kulon
Progo. Bibit kopi terdiri dari varietas robusta dan arabika. Bibit kopi disemai dan
tidak terpapar sinar matahari langsung.

c. Penanaman

Penanaman bibit kopi biasanya dilakukan pada awal musim hujan dan
dilakukan pada pagi hari dengan membuat lubang tanam dengan menggunakan
cangkul.

Jarak tanam juga merupakan faktor penting untuk mendapatkan hasil yang
tinggi pada tanaman kopi. Jarak tanam yang digunakan petani yaitu 3x3 m serta
mengikuti kondisi tanah atau lahan.

d. Pemeliharaan
Pemeliharaan dilakukan dengan berbagai kcgiatanﬁeperti penyiangan,

pemangkasan, pemupukan dan penyiraman. Pemangkasan dilakukan agar pohon
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tetap rendah sehingga mempermudah perawatan, membentuk cabang-cabang
produksi yang baru, mempermudah masuknya cahaya dan mempermudah
pengendalian hama dan penyakit. Pemangkasan dilakukan terhadap batang pada
tinggi kurang lebih 50 cm.
e. Penyiangan
Penyiangan dilakukan untuk membersihkan kebun kopi dari rumput liar dan
gulma, waktu penyiangan tergantung dari pertumbuhan rumput liar di sekitar
tanaman. Cara penyiangan dilakukan petani dengan menggunakan parang dan
mencabut rumput dengan tangan atau cangkul.
f.  Pemupukan
Pemupukan yang dilakukan petani kopi dengan menggunakan pupuk
kandang dengan dosis + 50 kg/ha/th. Pemupukan dilakukan 2 kali dalam satu
tahun. Cara pemupukan yang dilakukan petani kopi yaitu dengan mengecor di
sekeliling tanaman kopi.
g. Pemanenan
Pemanenan buah kopi dilakukan pada umumnya sekitar berusia 2,5-3 tahun.
Buah matang ditandai dengan warna merah dan menjadi kehitam-hitaman setelah
masak penuh terlampaui. Pemanenan dilakukan dengan cara memetik buah yang
berwarna merah dengan menggunakan plastik, pemanenan kopi biasanya
dilakukan di pagi hari atau sore hari. Setiap 1 tahun sekali petani kopi melakukan
panen raya yang dimana tanaman kopi masak hampir serentak, setelah itu panen
dilakukan 2 kali dalam 1 bulan.
2. Pasca Panen
Dalam proses produksi kopi green bean, dilakukan beberapa tahapan proses. Petani
dapat memproduksi kopi green bean paling banyak 4-5 kwintal per tahun. Proses

produksi kopi green bean di daerah penelitian dapat dilihat pada gambar 1.

Panen P Sortasi »| Penjemuran > Pengupasan
/pengeringa kulit
Pengemasan dan . Sortasi biji
. “* Grading +
penyimpanan kopi

Gambar 1. Proses Produksi Kopi Green Bean

Berdasarkan gambar 5.1 dapat diketahui bahwa :
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a.

Panen

Panen kopi yang dilakukan dengan memilih buah kopi yang sudah matang
dengan ciri-ciri buah kopi berwarna merah. Panen dilakukan secara manual yaitu
memetik buah kopi menggunakan tangan. Panen yang dilakukan bisa mencapai 2
kali, biasanya 6 bulan sekali pada bulan mei dan bulan agustus atau panen raya

yang dilakukan sekali dalam satu tahun.

. Sortasi buah kopi

Sortasi yang dilakukan yaitu proses pemisahan dan pengelompokkan biji
kopi berdasarkan kualitasnya dengan tujuan untuk memastikan bahwa biji kopi
yang dihasilkan memenuhi standar kualitas tertentu ( ukuran, warna, bentuk).
Penjemuran/pengeringan

Penjemuran yang dilakukan dengan cara yang masih sederhana yaitu dengan
memanfaatkan sinar matahari saja dan jika hujan, buah kopi hanya dianginkan di
dalam rumah saja.

Pengupasan kulit buah kopi

Pengupasan kulit buah kopi menggunakan Huller yang digunakan untuk
memisahkan kulit luar biji kopi dan mengupas kulit tanduk dan kulit ari biji kopi
green bean.

Sortasi biji kopi green bean

Sortasi biji green bean yang dilakukan yaitu dengan memilih biji kopi green
bean yang memiliki kualitas yang baik seperti biji kopi green bean tidak pecah
dan kebersihan biji kopi green bean.

Grading

Grading bertujuan untuk memisahkan atau mengelompokkan biji kopi yang

sudah terkelupas dari kulit tanduk dengan melihat dari warna dan bentuk. Dengan

warna yang hijau dan bentuk yang bulat dan tidak pecah.

. Pengemasan dan penyimpanan

Pengemasan dan penyimpanan dilakukan dengan dikemas didalam karung
dan dilakukan penyimpanan ditempat yang sejuk, kering dan gelap untuk
meminimalkan paparan terhadap udara, cahaya dan kelembaban yang dapat

merusak kualitas biji kopi green bean.
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3. Faktor Produksi B
Adapun faktor produksi yang digunakan oleh petani kopi i Dusun Nglinggo Barat
Desa Pagerharjo Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulon Progo yaitu penggunaan
tenaga kerja, pupuk dan alat produksi.
a. Tenaga Kerja
Tenaga kerja yang digunakan petani dalam usahataninya terdiri dari tenaga
kerja dalam keluarga dan luar keluarga, dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Penggunaan Tenaga Kerja Pada Usahatani Kopi Green Bean

Penggunaan Tenaga Kerja

No Kegiatan
TKDK (HKO/UT/Th) (HKTO%EFI‘M
1 Pemupukan 2 3
2 Penyiangan 2
3 Pemangkasan 2 3
4 Pemanenan 2 3
5 Penjemuran 2 3
6 Sortasi 2 3
7 Grading 2 3
8 Pengemasan 2 3
Penggunaan Tenaga Kerja
No Kegiatan TKLK TKLK
(HKO/Ut/Th) (HKO/Ha/Th)
1 Huller 1 2

gnber: Analisis Data primer 2024

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa penggunaan tenaga yang
digunakan dalam usahatani rata-rata 2 orang dan untuk per hektarnya rata-rata 3
orang dari tenaga kerja dalam keluarga atau suami dan istri saja. Untuk tenaga
kerja luar keluarga untuk kegiatan huller dalam usahatani 1 orang dan unt&( per
hektarnya 2 orang. Menurut (Woentina, 2015) wusahatani kopi dalam
menggunakan tenaga kerja yang efektif dan memiliki keterampilan serta
kemampuan yang memadai merupakan faktor yang penting dalam mencapai
keberhasilan. Secara umum penggunaan tenaga kerja sangat tergantung pada jenis

pekerjaan usahatani dan luas lahan.
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b. Pupuk

Pemberian pupuk yang digunakan petani dalam usahataninya dapat dilihat
pada Tabel 2.
Tabel 2. Rata-rata Penggunaan Pupuk Pada Usahatani Kopi Green Bean

Penggunaan pupuk
Jenis Pupuk
(Kg/Ut/Th) (Kg/Ha/Th)
Kandang 13 19.7

Sumber : Analisis Data Primer 2024
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa pupuk yang digunakan dalam

usahatani budidaya kopi adalah jenis pupuk kandang dengan jumlah penggunaan
rata-rata 13 kg/th dan dalam per hektarnya dapat menggunakan sebanyak 19,7
kg/th. Masing-masing petani melakukan pemupukan 2 kali dalam 1 tahun. Para
petani tidak menggunakan pupuk kimia dikarenakan untuk meminimalisir biaya.
Menurut (Dewi Puspitasari, 2021) secara umum pupuk yang dibutuhkan tanaman
kopi ada 2 jenis yaitu pupuk orga_n%dan anorganik. Diutamakan pemberian pupuk
kandang atau pupuk kompos. Dosis aplikasi pupuk organik yaitu 10-20
kg/pohon/tahun. Pupuk diberikan setahun 2 kali yaitu pada awal dan akhir musim
hujan.
c. Alat Produksi
Alat produksi kopi green bean yang digunakan petani dalam usahataninya

dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3 Alat Produksi Kopi Green Bean

No Jenis Alat Biaya Penyusutan Alat
(Rp/Th)
1 Huller 46.153
2 Cangkul 1.230
3 Sabit 1.538
4 Gunting 1923
Jumlah 50.844

Sumber : Analisis Data Primer 2024
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa jenis alat yang digunakan dalam

produksi kopi green bean adalah huller, cangkul, sabit. Dengan biaya penyusutan

alat yang setiap tahunnya yaitu sebesar Rp.50.844 -.
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B. ak r-faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Kopi Green Bean
1. Biaya tetap (Fixed Cost)
Biaya tetap (Fixed Cost) adalah biaya yang tidak berpengaruh oleh besar kecilnya
produksi yang dihasilkan (Agus Supriyadi, 2014). Biaya tetap pada analisis pendapatan
petani kopi green bean di Dusun Nglinggo Barat Desa Pagerharjo Kecamatan

Samigaluh Kabupaten Kulon Progo meliputi biaya penyusutan alat dapat dilihat pada

Tabel 4.
Tabel 4 Rata-rata Biaya Tetap (Fixed Cost) Usahatani Kopi Green Bean
Jumlah
Keterangan
(Rp/Ut/Th) (Rp/Ha/Th)
Penyusutan Alat 50.844 77.036
Biaya tetap/Fixed Cost (FC) 50.844 77.036

Sumber : Analisis Data Primer 2024
Berdasarkan Tabel 4 apat diketahui bahwa rata-rata biaya tetap (fixed cost)
usahatani kopi green bean di Dusun Nglinggo Barat Desa Pagerharjo Kecamatan
Samigaluh Kabupaten Kulon Progo didapatkan Rp. 50.844 - dan untuk perhektarnya
dldiclapatkan Rp. 77.036.-.
2. Biaya Variabel (Variabel Cost)

Biaya wvariabel (variabel cost) adalah biaya yang dikeluarkan dalam proses
produksi yang besarnya berubah-ubah tergantung dari besar kecilnya produksi (Agus
ajpriyadi, 2014). Biaya variabel pada analisis pendapatan petani kopi green bean di
Dusun Nglinggo Barat Desa Pagerharjo Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulon
Progo ini meliputi biaya pupuk dan biaya upah tenaga kerja dapat dilihat pada Tabel

5.
Tabel 5. Rata-rata Biaya Variabel (Variabel Cost) Usahatani Kopi Green Bean
Jumlah (Rp)
Keterangan
(Rp/Ut/Th) (Rp/Ha/Th)
Biaya pupuk 52.000 78.787
Upah tenaga kerja 280.416 424 872
Biaya Variabel/Variabel 332416 503.659
Cost (VO)

Sumber : Analisis Data Primer 2024
Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa rata-rata biaya pupuk pada

usahatani sebesar Rp. 52.000,- dan untuk per hektarnya rata-rata biaya mencapai Rp.
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78.787 .-, pupuk yang digunakan petani kopi di Dusun Nglinggo Desa Pagerharjo
Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulon Progo adalah pupuk kandang saja dan tidak
memakai pupuk kimia. Untuk upah tenaga kerja dalam per usahataninya sebesar Rp.
280.416,- dan per hektarnya sebesar Rp. 424.872.-. Jadi biaya variabel sebesar Rp.
32.416,- dalam usahataninya dan dalam per hektarnya sebesar Rp. 503.659.-.
3. Biaya Total (Total Cost)

Biaya total (Total cost) merupakan biaya dari penjumlahan Fixed CosréFC) dan
Variabel Cost (VC) yang digunakan dalam proses produksi (Thoriq Arifin, 2018). Di
Dusun Nglinggo Barat Desa Pagerharjo Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulon

Progo maka dapat dilihat hasilnya pada Tabel 6.
Tabel 6 Rata-rata Biaya Total (Total Cost) Usahatani Kopi Green Bean

Jumlah
Keterangan
(Rp/Ut/Th) (Rp/Ha/Th)
Biaya Tetap (FC) 50.844 77.036
Biaya Variabel (VC) 332416 503.659
Biaya Total (TC) 383.260 580.695

Sumber : Analisis Data Primer 2024
Berdasarkan Tabel %dapat diketahui bahwa biaya total usahatani yang

didapatkan dari penelitian di Dusun Nglinggo Barat Desa Pagerharjo Kecamatan
Samigaluh Kabupaten Kulon Progo dari penjumlahan biaya tetap dan biaya variabel
didapatkan Rp.383.260.- dan dalam per hektarnya biaya total sebesar Rp.580.695.-.
4. Penerimaan
Penerimaan usahatani kopi green bean merupakan hasil kali antara kuantitas kopi
yang dihasilkan dalam satuan kilogram (kg) dengan harga jual kopi green bean dalam
satuan rupiah (Rp). Hasil penerimaan di Dusun Nglinggo Barat Desa Pagerharjo

Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulon Progo dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7 Rata-rata Produksi Dan Penerimaan Total Usahatani Kopi Green Bean (Ha/Th)

Jumlah
Keterangan
(Per Ut) (Per Ha)
Produksi (Kg/th) 255 386,3
Harga per Kg (Rp/th) 57333 57.333
Penerimaan (Rp/th) 14.619915 22.147.737
7
Sumber : Analisis Data Primer 2024

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa total penerimaan (TR) merupakan
hasil perkalian antara jumlah produksi yang dihasilkan (Q) dalam satuan kilogram

(Kg) dengan harga (P) dalam satuan rupiah (Rp)(Rafika Tania, 2019). Produksi
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kopi dalam per usahataninya mendapatkan 255 kg/th, sedangkan per hektarnya
mendapatkan 3863 kg/th. Dibandingkan dengan produktivitas kopi di daerah
Yogyakarta sebesar + 600 kg/th, maka produksi di Dusun Nglinggo Barat masih kecil.
Total penerimaan didapatkan dari mengalikan jumlah produksi kopi green bean yang
didapat dikalikan dengan harga kopi green bean, yaitu harga kopi per kilogram
sebesar Rp. 57.333 - yang menunjukkan penerimaan dari petani kopi green bean per
musim panen raya (satu tahun) yaitu Rp.14.619915 - dan dalam per hektarnya bisa
élencapai Rp.22.147.737 -.
5. Pendapatan

Pendapatan pada usahatani diartikan sebagai selisih antara besarnya penerimaan
dan biaya yang dikeluarkan (total biaya). Rata-rata pendapatan petani kopi green bean
di Dusun Nglinggo Barat Desa Pagerharjo Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulon
Progo dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8 Rata-rata Pendapatan Petani kopi Green Bean
Jumlah (Rp)
Keterangan
(Rp/Ut/Th) (Rp/Ha/Th)
Penerimaan (Rp) 14.619.915 22.147.737
Total biaya/Total Cost (TC) 383.260 580.695
(Rp)
-Penclapatan (Rp) 14.236.655 21.567.042
7

Sumber : Analisis Data Primer 2024

Berdasarkan Tabel & dapat diketahui bahwa pendapatan didapat dari hasil
pengurangan antara penerimaan dengan total biaya (Aditya Nugroho, 2023) petani kopi
green bean dalam satu kali panen raya (satu tahun) mendapatkan Rp. 14 236 .655 .- dan
dalam per hektarnya bisa mendapatkan Rp. 21.567.042,- untuk satu tahun, yang
artinya dalam satu bulan pendapatan per usahataninya Rp. 1.186.387 .- dan pendapatan
per hektarnya Rp. 1.797.253.- sedangkan UMK Kulon Progo Rp. 2.207.736.- yang
artinya pendapatan petani kopi green bean masih dibawah UMK Kulon Progo.
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1]
C.  Analisis Regresi Linier Berganda dan Uji Hipotesis
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan program SPSS versi 25, diperoleh

nilai konstanta dan koefisien regresi serta uji hipotesis sebagai berikut :

Tabel 9 Hasil Analisis Linier Berganda Dan Uji Hipotesis

Variabel Koefisien Regresi t-hitung Signifikan t
Produksi Kopi Green Bean (kw/th) (Xi) 4 478,781,701 10903 0,000
Luas lahan (Ha) (X2) -4.632.317.505 -1.378 0,181
Harga Kopi Green Bean (Rp/kg) (X3) 268,949 4,828 0,000
Populasi pohon (pohon) (X4) 6.324,120 1,340 0,193 "
Varietas kopi (Xs) -4.193.093.009 -1.941 0065"
Biaya (Rp/th) (Xs) 0,112 0.040 0968 ™
Constant -13.053.770,227 -4.629 0,000*
R2 0918

Adjusted R? 0.896

F-hitung 42,690

Sig 0,000

Sumber : Analisis Data Primer 2024
Keterangan :

* Tingkat signifikan 0,05
ns  Non Signifikan

Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa hubungan antar variabel dengan

persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :

Y =-13.053.770,227 + 4478.781,701 X, - 4.632.317,505 X + 268,949 X; + 6.324.120 X4
-4.193.093,009 X5 + 0,112 X6 + &

Keterangan :

Y : Pendapatan (Rp/th)

X : Produksi kopi green bean (Kwi/th)

Xz : Luas lahan tanaman kopi (Ha)

X5 : Harga kopi green bean (Rp/kg) Xa:
Populasi pohon kopi (pohon)

Xs : Varietas kopi dalam bentuk dummy variabel

Robusta=0

Arabika = |
Xe : Biaya (Rp/th)

e : Error
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1. Uji&2
Uji R? atau koefisien determinasi ini untuk menunjukkan bahwa seberapa besar
variabel dependen (pendapatan petani kopi green bean) yang dipengaruhi oleh variabel
independent yaitu produksi kopi green bean, luas lahan, harga kopi green bean,
populasi pohon kopi, varietas kopi dan biaya. Nilai koefisien determinasi dapat diukur
dengan melihat nilai R Square pada Tabel 9 sebesar 0,918 yang menunjukkan proporsi
pengaruh variabel produksi kopi green bean, luas lahan, harga kopi green bean,
populasi pohon kopi, varietas kopi dan biaya terhadap pendapatan petani kopi green
bean sebesar 91,8 % sedangkan sisanya sebesar 8.2 % dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak dijelaskan pada model regresi.
2. UjiF
Dalam uji F, nilai F hinng yang didapatkan sebesar 42,690 dan F tabel sebesar 2,53
atau 42,690 >2.53. Sementara nilai signifikan pada uji F sebesar 0,000 lebih kecil dari
0,05 atau 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil dari uji F, maka variabel produksi kopi
green bean, luas lahan, harga kopi green bean, populasi pohon kopi, varietas kopi dan
iaya secara bersama-sama berpengaruh terhadap pendapatan petani kopi green bean.
3. Ujit
Uji parsial atau uji t dilakukan untuk menunjukkan bahwa variabel independent
atau vaﬂ'abcl bebas berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen atau variabel
terikat dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel pada alpha 5% dan degree
of freedom (df) = n-k-1 = 30-6-1=23. Nilai t tabel (e = 5% ; df = 23) = 2,0686.
Mengacu pada tabel 5.16 dapat dijelaskan bahwa :

a. ﬁariabel produksi kopi green bean dengan nilai t hitung (10,903) >t tabel (2,0686)
dan sig. (0,000) < (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa t hitung > t tabel atau nilai
signifikan < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima. Artinya setiap kenaikan
produksi kopi green bean satu kwintal per tahun, pendapatan akan meningkat
sebesar Rp. 4.478.781,701/th. Variabel produksi kopi green bean berpengaruh
signifikan pada tingkat signifikan 0,05.

b. Pada variabel luas lahan diketahui t hitung (-1,378) < t tabel (2,0686) dan sig.

(0,181) > (0,05). Hal ini menujukkan bahwa t hitung <t tabel atau nilai signifikan
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> 0,05 maka HO diterima dan H1 ditolak. Artinya luas lahan tidak berpengaruh
terhadap pcndﬁatan petani kopi green bean.

c. Pada variabel harga diketahui t hitung (4.828) > t tabel (2,0686) dan sig. (0,000)
< (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa t hitung > t tabel atau signifikan < 0,05
maka HO ditolak dan H1 diterima. Artinya setiap kenaikan harga kopi green bean
satu rupiah per kilonya, maka pendapatan akan meningkat sebesar Rp.
268.949/th. Variabel harga kopi green bean berpengaruh signifikan pada tingkat
signifikan 0,05.

d. Adapun variabel populasi pohon kopi diketahui t hitung (1,340) <t tabel (2,0686)
dan sig. (0,193) > (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa t hitung < t tabel atau
signifikan > 0,05 maka HO diterima dan H1 ditolak. Artinya populasi pohon kopi
tidak berpengaruh terhadap pendapatan petani kopi green bean.

e. Variabel varietas kopi diketahui t hitung (-1,941) < t tabel (2,0686) dan sig.
(0,065) > (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa t hitung < t tabel atau signifikan >
0.05 maka HO diterima dan H1 ditolak. Artinya varietas kopi tidak berpengaruh
terhadap pendapatan petani kopi green bean.

f. Variabel biaya diketahui t hitung (-4,629) < t tabel (2,0686) dan sig. (0.968) >
(0,05). Hal ini menunjukkan bahwa t hitung <t tabel atau signifikan > 0,05 maka
HO diterima dan H1 ditolak. Artinya biaya tidak berpengaruh terhadap

pendapatan petani kopi green bean.

KESIMPULAN

Proses produksi di daerah penelitian dilakukan dengan proses produksi kering yang
tahapannya adalah mulai dari pemanenan, sortasi buah kopi, pengeringan atau penjemuran,
pengupasan kulit pada biji kopi, sortasi biji green bean, grading dan yang terakhir yaitu
pengemasan.

Tingkat pendapatan petani kopi green bean sebesar Rp. 14.187.499 - per usahataninya
dan dalan per hektarnya bisa mendapatkan Rp.21.441.048.- dalam satu tahun.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani kopi green bean adalah produksi

kopi green bean dan harga kopi green bean.
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